BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perempuan dalam perannya di kehidupan masyarakat menjadi pokok
perbincangan yang menarik untuk diangkat. Lies Rosdianty selaku Kepala Biro
Data dan Informasi Kementenian Funherdaynun Perempuan dan Perlindungan
Ansk (PPPA) {chln'm Purnamasari, 2 pyatakan “bahwa. kualitas hidup,
masih jauh tertinggal dan

111

eksploitatif dan
hlsahnnyakmlai:ui:an
dan kedudukan pere
Visualisasi perempuan oleh media, mhh:ynnkmshmedmhmkseh&gm pemimpin
maupun pekerja, merupakan faktor adanya marjinalisasi terhadap perempuan
(Asrita, 2018:42),

Siswanti Survandari dalam artikelnya yang berjudul Ketimpangan Gender
dalam Film Indonesia {2010} mengatakan bahwa “di Indonesia sendiri entah



disadari atau tidak. sebagian besar film-filmnya masth menggambarkan
ketimpangan secara gender”, Hal ini juga sama dengan industri perfilman
Hollywood. wacana mengenai perempuan masih minim untuk diangkat dalam film-
filmnya (Diani, Lestari. dan Maulana, 2017: 140}, Kita bisa melihat bahwa peranan
suaty film dalam mempelopori keadilan sosial, diantaranya mengangkat tema
tentang keadilan gender serta perjuzngan hak dikarenaken peranan film yang dinilai
sangat efektif sebagai media pembentuk opini publik (Prihatin, 2016:1).

Laporan terbary y: i lian | tonal dan Geena Davic fnstifue on

=i : jte Her Story, mengatakan
oin di keluarga dan
itk lcbih efektif

smpilkan tokoh utama
nencoba menggambarkan
karakter superhero peren  maskulinnya yang selalu
ditarik kembali ke ranah domestik kﬂmnn posisinya yang juga sebagai ibu rumah
tangga dan istri. film tersebut masih belum bisa lepas dan pengaruh dominasi laki-
laki dan mstitusi patriarki (Sujatmoko, 2019:6).




Nia dan Panuju (2018:239), perempuan dalam film digambarkan. diarshkan
dan diproyeksikan dalam bentuk eksploitasi tubuh, dan eksploitasi terjadi melalui
visualisasi untuk menggambarkan kondisi dan situnsi yang mendukung alur cerita,
Menurut Siswati (2014:140), perempuan dikonstruksikan dalam film sebagai
gabungan dari objek seksual, istri, dan ibu vang selalu ingin terlthat cantik di depan
laki-laki. Kewanitaan dan kebahagiaan perempuan dapat terlihat ketika mereka
patub dan setia melayani laki-laki.

Widiastuti (dalam Anna, 2019), selaku Dirgk
ni [miammymmma nres

i, : yang dilakukan Plan
Indonesia dan U-Report dengar i-laki dan perempuan
dengan rentang usia 12-18 tahun, jun anden yang menyatakan perempuan
sering digambarkan sebagai korban kekerasan seksunl sebanyak 853 persen dan
tokoh pemimpin dalam tayangan media lebih condong kepada laki-laki dengan
jumilah persentase 77,2

Geena Davis (dalam Anna, 2019, selaku aktris Hollywood, menegaskan
bahwa, “anak perempuan perfu melihat diri dan karakter mereka tercermin di fayar



Kkarena karakter positif dan otentik dapat menginspirasi mereka untuk berkembang,
pembuat konten di industri media dan entertainment berkesempatan mempengaruhi

merusak™,

Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan
pesan {message) dibaliknya, tanpa pemnah berlaku sebaliknya (Sobur, 2003:127).

rmaxional Toramio untuk
visi penvutradarsan kuat.
I-ri-'vc' lﬁ ﬁllﬂl'l'l C'E:I'imm

film talt
film-film bernilai artistik tin
Film Yuni sangat kental 'm
terutama soal pernikahan,

Mutia (2021) melalui artikelnya, riset Center for the Sudy of Women in
Television and Film di Son Diego Stote Upiversity pada tabun 2020 melaporkan
penelitian baru tentang film dan wanita vang dirangkum di Celluloid Ceifing.



Menurut penelitiannya, sejumlah besar film disutradarai oleh sutradara wanita pada
tahun 2020. Dalam 100 film laris teratas, perempuan menyumbang 16% sutradara
dimana angka tersebut lelah naik 12% dan tahun 2019 dan turun 4% dari tabun
2018, Seperti Sutradara film “Eternals™ karya Chloe Zhao, “Black Widow™ korya
dari Cate Shorilond dan Gloma Ui Young Kim sutradara muda vang telah
mempengaruhi dunia perfilman beberapa tahun belakangan ini serta banyak
penghargaan yang dirath Gloria Ul Film dan TV Series vang merupakan hasil

. Di tahun 2017
g5, dari filmnya berjudul

Keterlibatan perempuan dalam film Hollywood memang terbilang kecil dan
mungkin sering digambarkan sebagai sosck yang hanya menonjolkan kecantikan
fisik semata. namun hal ini bisa menjadi motivasi para perempuan untuk berperan
aktif di balik layar dan membuat film dengan menggambarkan perempuan yang
Kuat dan tangguh {Diani. Lestari dan Maulsna, 201 7:140). Penelitian ini fokus pada



representasi tokoh Debra sebagai perempuan dalam film “Queen of The Moming
Calm™.

1.2 Rumusan Masakah

Permasalahan vang diambil dari latar belakang berupa isu perempuan yang
berhubungan erat dengan lingkungan umyaraknt dan media khususnva film.
Dimana ranah pemnpunu untuk berkekspresi menjadi sempit akibat sistem
putmrkl VANZ MeTEn i stereotip yang lemah dan

dan seringkali

menggunakan analisis

1.4 Manfaat Penelltian
#. Manfaat Teoritls
Secara teoritis hesil penelitian ini dopat memberikan kontribusi
ilmiah kepada Universitas Amikom dan memperkaya akses literatur



perpustakaan dan menjadu referensi untuk pengembangan ilmu
berkelanjutan dalam bidang komunikasiserta untuk masyarakat dapat
memberikan gambaran mengenai penggambaran perempuan dan citranya
dalam masyarakat dan memperoleh berbagai nilai-nilai sosial.
b. Manfmat Fraktis

Adapun manfaat penelitianm yang diharapkan, yaitu memberikan
gambaran pengembangan llmu Komunikasi khususnya dalam analisis
semiotika dan mampu menjadireferensi bagi mahasiswa lain yang ingin
mengadakpn@BBelitian [oIRIHE MRS topik yang diangkat. Selain

L. Sistematika Pennll

peneliti menyususn skripsi im dalem lima bab dalom sistematika. Bab 1
pendahuluan: Dafam bab imi peneliti menjelaskan tentang latar belakang
masalah,rumusan masalah, batasan masalah, wjoan den manfaot sera sistematika
penulisan skripsi. Bab ini menjadi dasar untuk membangun struktur penelitian yang
lebih terfokus terhadap masalah utama yang dibahas di bab ini. Kedua, Bab 11




Landasan Teori; pada bab ini peneliti skan menguraikan mengenai.tinjauan teori
kebungkaman (muted group theory), teori representasi, tinjauan mengenai film,
Ketiga, Bab 11l Metode Penelitian; Bab ini berisi tentang metode penelitian seperti
jenis dan pendekatan penelitian, sumber dan tipe data, unit analisis, dan metode
analisis data dengan menggunakan Semiotika Charles Sanders Peirce. Keempar,
Hasil Dan Analisis Data di Bab IV. Dalam bab ini. peneliti memaparkan temuan
dan hasil analisis datn terkait dengan semiotika Charles Sanders Peirce, Kelima,
Kesimpulan Bab V, di mana peneliti ikan kesimpulan, kelemahan, dan
S 4
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